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A. Capaian Pembelajaran (CP) Mata Pelajaran Matematika Fase C

	Elemen
	Capaian Pembelajaran (Fase C)

	Bilangan
	Peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut, serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan cacah sampai 100.000, serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB. Peserta didik dapat membandingkan dan mengurutkan berbagai pecahan termasuk pecahan campuran, melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan, serta operasi perkalian dan pembagian pecahan dengan bilangan asli.

	Aljabar
	Peserta didik dapat mengisi nilai yang belum diketahui dalam sebuah kalimat matematika yang berkaitan dengan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pada bilangan cacah sampai 1000. Peserta didik dapat mengidentifikasi, meniru, dan mengembangkan pola bilangan membesar dan mengecil yang melibatkan perkalian dan pembagian, serta bernalar secara proporsional untuk menyelesaikan masalah sehari-hari dengan rasio dan proporsi.

	Pengukuran
	Peserta didik dapat menentukan keliling dan luas berbagai bentuk bangun datar (segitiga, segiempat, dan segi banyak) serta gabungannya. Mereka dapat menghitung durasi waktu dan mengukur besar sudut.

	Geometri
	Peserta didik dapat mengonstruksi dan mengurai bangun ruang (kubus, balok, dan gabungannya) dan mengenali visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan samping). Mereka dapat membandingkan karakteristik antarbangun datar dan antarbangun ruang, serta menentukan lokasi pada peta yang menggunakan sistem berpetak.

	Analisis Data dan Peluang
	Peserta didik dapat mengurutkan, membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data banyak benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk gambar, piktogram, diagram batang, dan tabel frekuensi untuk mendapatkan informasi. Mereka dapat menentukan kejadian dengan kemungkinan yang lebih besar dalam suatu percobaan acak.



B. Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) — Semester 1

	No
	Elemen
	Materi/Bab
	TP
(Tujuan Pembelajaran)
	ATP
(Alur Tujuan Pembelajaran)
	Justifikasi Pengurutan

	1
	Bilangan
	Bab 1: Bilangan Cacah Sampai 100.000
	5.1.1 Peserta didik dapat membaca, menulis, dan menentukan nilai tempat bilangan cacah sampai 100.000 dengan tepat.
	5.1.1 Membaca, menulis, dan menentukan nilai tempat bilangan cacah sampai 100.000.
	Hierarki: mengawali tahun ajaran dengan penguatan pemahaman bilangan cacah sampai 100.000 sebagai dasar sebelum mempelajari konsep KPK, FPB, dan pecahan yang menggunakan operasi bilangan cacah.

	
	
	
	5.1.2 Peserta didik dapat membandingkan, mengurutkan, serta melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan cacah sampai 100.000 dengan benar.
	5.1.2 Membandingkan, mengurutkan, serta menyusun/mengurai bilangan cacah sampai 100.000.
	

	
	
	
	5.1.3 Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sehari-hari (termasuk yang berkaitan dengan uang) menggunakan operasi hitung bilangan cacah sampai 100.000.
	5.1.3 Menyelesaikan masalah sehari-hari menggunakan operasi hitung bilangan cacah.
	

	2
	Bilangan
	Bab 2: KPK dan FPB
	5.2.1 Peserta didik dapat menentukan kelipatan, kelipatan persekutuan, dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari dua bilangan dengan tepat.
	5.2.1 Menentukan kelipatan, kelipatan persekutuan, dan KPK dari dua bilangan.
	Hierarki: pemahaman operasi bilangan cacah pada Bab 1 menjadi dasar untuk mempelajari konsep kelipatan dan faktor (KPK dan FPB) pada bab ini.

	
	
	
	5.2.2 Peserta didik dapat menentukan faktor, faktor persekutuan, Faktor Persekutuan Terbesar (FPB), dan bilangan prima dengan benar.
	5.2.2 Menentukan faktor, faktor persekutuan, FPB, dan bilangan prima.
	

	
	
	
	5.2.3 Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan KPK dan FPB.
	5.2.3 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan KPK dan FPB.
	

	3
	Bilangan
	Bab 3: Bilangan Pecahan
	5.3.1 Peserta didik dapat membandingkan dan mengurutkan berbagai bentuk pecahan (termasuk pecahan campuran) dengan tepat.
	5.3.1 Membandingkan dan mengurutkan berbagai bentuk pecahan.
	Hierarki & Mudah ke Sulit: setelah menguasai operasi bilangan cacah serta KPK/FPB, peserta didik diperkenalkan pada bilangan pecahan yang memerlukan pemahaman kelipatan dan faktor dalam penyederhanaannya.

	
	
	
	5.3.2 Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan dengan benar.
	5.3.2 Melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan.
	

	
	
	
	5.3.3 Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung pecahan.
	5.3.3 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung pecahan.
	

	4
	Pengukuran
	Bab 4: Keliling Bangun Datar
	5.4.1 Peserta didik dapat mengidentifikasi situasi sehari-hari yang memerlukan penghitungan keliling bangun datar.
	5.4.1 Mengidentifikasi situasi sehari-hari yang memerlukan penghitungan keliling bangun datar.
	Konkret ke Abstrak: beralih dari topik bilangan ke geometri pengukuran, dimulai dengan konsep keliling yang lebih konkret dan mudah diamati sebelum mempelajari konsep luas yang lebih kompleks.

	
	
	
	5.4.2 Peserta didik dapat menemukan dan menerapkan cara menghitung keliling berbagai bangun datar (segitiga, segiempat, dan segi banyak) dengan tepat.
	5.4.2 Menemukan dan menerapkan cara menghitung keliling berbagai bangun datar.
	

	5
	Pengukuran
	Bab 5: Luas Daerah Bangun Datar
	5.5.1 Peserta didik dapat mengidentifikasi situasi sehari-hari yang memerlukan penghitungan luas daerah bangun datar.
	5.5.1 Mengidentifikasi situasi sehari-hari yang memerlukan penghitungan luas daerah bangun datar.
	Hierarki & Mudah ke Sulit: pemahaman keliling pada Bab 4 menjadi dasar sebelum mempelajari konsep luas daerah bangun datar yang lebih kompleks.

	
	
	
	5.5.2 Peserta didik dapat menemukan dan menerapkan cara menghitung luas berbagai daerah bangun datar serta gabungannya dengan tepat.
	5.5.2 Menemukan dan menerapkan cara menghitung luas berbagai daerah bangun datar dan gabungannya.
	





C. Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) — Semester 2

	No
	Elemen
	Materi/Bab
	TP
(Tujuan Pembelajaran)
	ATP
(Alur Tujuan Pembelajaran)
	Justifikasi Pengurutan

	6
	Pengukuran
	Bab 6: Sudut
	5.6.1 Peserta didik dapat memahami bagian-bagian sudut dan menyebutkan jenis-jenis sudut dengan tepat.
	5.6.1 Memahami bagian-bagian sudut dan menyebutkan jenis-jenis sudut.
	Hierarki: melanjutkan topik geometri pengukuran dari semester 1 (keliling dan luas) dengan mempelajari konsep sudut sebagai salah satu unsur pembentuk bangun datar.

	
	
	
	5.6.2 Peserta didik dapat mengukur dan membandingkan besar sudut menggunakan busur derajat dengan benar.
	5.6.2 Mengukur dan membandingkan besar sudut menggunakan busur derajat.
	

	
	
	
	5.6.3 Peserta didik dapat menggambar sudut dengan ukuran tertentu secara mandiri.
	5.6.3 Menggambar sudut dengan ukuran tertentu.
	

	7
	Geometri
	Bab 7: Membandingkan Ciri-Ciri Bangun Datar
	5.7.1 Peserta didik dapat mengidentifikasi ciri-ciri berbagai macam bangun datar dengan tepat.
	5.7.1 Mengidentifikasi ciri-ciri berbagai macam bangun datar.
	Hierarki: pemahaman tentang sudut, keliling, dan luas pada bab-bab sebelumnya menjadi bekal untuk membandingkan karakteristik berbagai bangun datar secara lebih menyeluruh.

	
	
	
	5.7.2 Peserta didik dapat membandingkan karakteristik antarbangun datar berdasarkan ciri-cirinya secara kritis.
	5.7.2 Membandingkan karakteristik antarbangun datar berdasarkan ciri-cirinya.
	

	8
	Analisis Data dan Peluang
	Bab 8: Data
	5.8.1 Peserta didik dapat mengumpulkan data sederhana dari lingkungan sekitar dan menyajikannya dalam tabel frekuensi sederhana.
	5.8.1 Mengumpulkan data sederhana dan menyajikannya dalam tabel frekuensi.
	Konkret ke Abstrak: beralih dari topik geometri ke analisis data, dimulai dari pengumpulan data konkret di lingkungan sekitar sebelum menyajikan dan menganalisisnya dalam representasi yang lebih abstrak (piktogram, diagram batang).

	
	
	
	5.8.2 Peserta didik dapat membuat piktogram, diagram batang vertikal, horizontal, dan diagram batang ganda dari data yang dikumpulkan.
	5.8.2 Membuat piktogram serta diagram batang vertikal, horizontal, dan ganda.
	

	
	
	
	5.8.3 Peserta didik dapat membaca dan menganalisis data dari piktogram dan diagram batang untuk memperoleh informasi.
	5.8.3 Membaca dan menganalisis data dari piktogram dan diagram batang.
	

	9
	Bilangan
	Bab 9: Bilangan Cacah Sampai 1.000.000
	5.9.1 Peserta didik dapat membaca, menulis, dan menentukan nilai tempat bilangan cacah sampai 1.000.000 dengan tepat.
	5.9.1 Membaca, menulis, dan menentukan nilai tempat bilangan cacah sampai 1.000.000.
	Mudah ke Sulit: menutup tahun ajaran dengan memperluas pemahaman bilangan cacah dari 100.000 (Bab 1) menjadi 1.000.000, sebagai puncak penguatan number sense peserta didik di kelas V.

	
	
	
	5.9.2 Peserta didik dapat membandingkan dan mengurutkan bilangan cacah sampai 1.000.000 dengan benar.
	5.9.2 Membandingkan dan mengurutkan bilangan cacah sampai 1.000.000.
	

	
	
	
	5.9.3 Peserta didik dapat menentukan komposisi dan dekomposisi bilangan cacah sampai 1.000.000.
	5.9.3 Menentukan komposisi dan dekomposisi bilangan cacah sampai 1.000.000.
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